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ABSTRAK 

Pengelolaan keuangan sederhana bagi pengusaha pemula 

telah mengalami perkembangan yang signifikan dengan kombinasi 

pendekatan tradisional dan digital. Dasar-dasar pengelolaan 

keuangan, seperti pemisahan antara keuangan pribadi dan bisnis 

serta penyusunan anggaran, tetap menjadi fondasi utama. Namun, 

integrasi teknologi digital menjadikan proses tersebut lebih efisien 

dan praktis. Dalam pembuatan anggaran dan pengelolaan arus kas, 

teknologi digital memungkinkan pencatatan yang lebih akurat dan 

real-time. Pentingnya pencatatan keuangan yang baik juga semakin 

disoroti dengan adanya perangkat lunak yang dirancang untuk 

mencatat transaksi secara langsung melalui perangkat seluler. 

Transformasi ini memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 

pelaporan keuangan. Selain itu, pengelolaan keuangan bisnis kecil 

kini lebih mengedepankan pendekatan berbasis data untuk 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Dengan memanfaatkan 

analitik data, pelaku usaha kecil dapat membuat keputusan yang 
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lebih baik terkait pengalokasian sumber daya dan pengendalian 

biaya operasional. Artikel ini menyoroti berbagai konsep dasar dan 

perkembangan mutakhir dalam pengelolaan keuangan sederhana, 

menawarkan wawasan praktis bagi pengusaha pemula dan pelaku 

usaha kecil. Penerapan pendekatan tradisional yang dipadukan 

dengan teknologi digital terbukti menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan keberlanjutan bisnis kecil di era modern. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Anggaran, Teknologi Digital, 

Profitabilitas. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan adalah fondasi utama dalam menjalan-

kan usaha, terutama bagi wirausahawan yang harus menghadapi 

tantangan unik dalam mengatur aliran kas, investasi, dan biaya 

operasional. Dalam konteks wirausaha, pengelolaan keuangan yang 

efektif tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan yang 

tepat, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas keuangan dan 

keberhasilan jangka panjang.  

Berbeda dengan pengelolaan keuangan pribadi, wirausaha-

wan perlu memadukan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 

pribadi dengan kebutuhan spesifik bisnis, seperti perencanaan 

modal, pengendalian biaya, serta analisis keuntungan dan kerugian. 

Gunanto (2023) dan Mashudi et al (2023) menunjukkan bahwa 

banyak wirausaha pemula menghadapi tantangan dalam mengelola 

keuangan mereka, yang sering kali berujung pada kesulitan 

keuangan dan bahkan kegagalan usaha.  

Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

wirausaha adalah pemahaman yang mendalam tentang manajemen 

keuangan. Manajemen keuangan mencakup perencanaan, analisis, 

dan pengendalian aktivitas keuangan dalam suatu organisasi (Fauzi, 

2020). Banyak wirausahawan menghadapi kesulitan dalam menge-

lola keuangan karena kurangnya pemahaman atau sumber daya 

untuk menerapkan sistem keuangan yang efektif.  
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Pada permasalahan ini, pelatihan dan pendidikan mengenai 

literasi keuangan menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan wirausaha dalam mengelola sumber daya keuangan 

mereka (Mashudi et al., 2023). Selain itu, pendekatan keuangan 

sederhana dapat menjadi solusi praktis yang mampu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan tanpa memerlukan investasi besar 

dalam teknologi. Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah seperti 

penyusunan anggaran dasar, pemisahan keuangan pribadi dan 

bisnis, pencatatan arus kas sederhana, serta alokasi keuntungan 

untuk pengembangan usaha.  

Pentingnya pengelolaan keuangan sederhana juga tercermin 

dalam dampaknya terhadap kelangsungan bisnis kecil dan mene-

ngah (UKM), yang sering kali rentan terhadap risiko keuangan akibat 

ketidakseimbangan arus kas atau ketergantungan pada sumber dana 

eksternal. penting bagi wirausaha pemula untuk memahami 

indikator keuangan yang dapat membantu mereka mengidentifikasi 

potensi risiko dan peluang dalam usaha mereka (Gunanto, 2023).  

 

II. STATE OF THE ART 

Pembahasan mengenai pengelolaan keuangan sederhana 

meliputi: 

1. Dasar-dasar Pengelolaan Keuangan untuk Pengusaha 

Pemula: Pengelolaan keuangan bagi pengusaha pemula terus 

berkembang, menggabungkan pendekatan tradisional dan tek-

nologi digital. Prinsip dasar seperti memisahkan keuangan 

pribadi dan bisnis serta membuat anggaran tetap menjadi hal 

utama yang harus dilakukan untuk menjalankan usaha dengan 

baik. 

2. Cara Membuat Anggaran dan Mengelola Arus Kas: Mengatur 

anggaran dan arus kas kini menjadi lebih mudah dengan adanya 

teknologi. Selain menggunakan cara tradisional seperti mencatat 

secara manual, pengusaha juga dapat memanfaatkan aplikasi 

digital untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran secara lebih 

praktis dan cepat. 
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3. Pentingnya Catatan Keuangan yang Baik: Pencatatan keua-

ngan tidak lagi harus dilakukan secara manual. Dengan sistem 

digital, kini pengusaha kecil dapat menggunakan aplikasi seder-

hana yang memungkinkan mereka mencatat transaksi langsung 

melalui ponsel. Hal ini memudahkan mereka memantau keua-

ngan usaha kapan saja. 

4. Contoh Pengelolaan Keuangan Bisnis Kecil yang Efektif: 

Bisnis kecil saat ini semakin banyak menggunakan pendekatan 

berbasis data untuk mengelola keuangan. Dengan analisis data, 

pengusaha dapat membuat keputusan yang lebih baik, seperti 

mengatur pengeluaran dan mengoptimalkan pendapatan, se-

hingga efisiensi dan keuntungan usaha dapat meningkat. 

 

III. PEMBAHASAN 

A. Dasar-dasar Pengelolaan Keuangan untuk Pengusaha Pe-

mula 

Pengelolaan keuangan adalah elemen mendasar yang menen-

tukan keberhasilan atau kegagalan sebuah usaha, terutama bagi 

pengusaha pemula. Memahami dan menerapkan pengelolaan keua-

ngan yang baik memungkinkan wirausahawan menjaga stabilitas 

bisnis dan memanfaatkan peluang secara optimal. Dalam konteks 

bisnis yang semakin kompetitif, pemahaman yang mendalam 

tentang dasar-dasar pengelolaan keuangan menjadi sangat penting 

bagi pengusaha untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada dan 

meminimalkan risiko yang mungkin dihadapi.  

Ningsih et al. (2023) menjelaskan bahwa pengelolaan keua-

ngan sederhana sangat penting bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) karena dapat membantu pemilik usaha dalam 

memahami dan mengelola arus kas, serta membuat keputusan yang 

lebih baik terkait pengeluaran dan investasi sedangkan Kusuma-

wardhani et al., (2020) menunjukkan bahwa  pengelolaan keuangan 

sederhana mencakup aspek literasi keuangan, di mana pemilik usaha 

perlu memiliki pengetahuan yang cukup tentang konsep dasar 

keuangan untuk dapat mengelola usaha mereka dengan baik.  
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Literasi keuangan yang baik akan membantu pengusaha dalam 

membuat keputusan yang lebih tepat dan menghindari kesalahan 

yang dapat merugikan usaha mereka. Berdasarkan penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang efektif 

tidak hanya memastikan kelangsungan bisnis tetapi juga 

memberikan landasan kuat bagi pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha. 

Beberapa konsep dasar pengelolaan keuangan yang perlu 

dipahami untuk usaha berkaitan dengan: 

Pengertian Manajemen Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah proses perencanaan, pengorga-

nisasian, pengendalian, dan pemantauan sumber daya keuangan 

suatu bisnis untuk mencapai tujuan tertentu. Bagi pengusaha 

pemula, pengelolaan keuangan bukan hanya tentang mencatat 

pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga mencakup pemahaman 

tentang bagaimana dana digunakan secara efisien untuk operasional 

dan pengembangan bisnis.  

Pentingnya pengelolaan keuangan (Yahya & Wahyuningsih, 

2020; Fauzi, 2020; Sipayung, 2023, Widhiastuti,2023): 

1. Mencegah krisis keuangan: Terdapat usaha kecil yang tidak 

berhasil karena kurangnya perencanaan keuangan. 

2. Meningkatkan peluang keberlanjutan usaha: Dengan memahami 

arus kas, pengusaha dapat mempersiapkan diri menghadapi 

situasi sulit. 

3. Memaksimalkan keuntungan: Pengelolaan yang baik membantu 

mengurangi pemborosan dan memanfaatkan setiap peluang 

untuk pertumbuhan.  
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Prinsip Keuangan Sederhana 

Untuk memulai pengelolaan keuangan yang baik, pengusaha 

pemula dapat menerapkan prinsip-prinsip keuangan (Astuti, 2023; 

Sutopo, 2023; Haerana et al., 2022; Amalina, 2023) seperti: 

1. Pemisahan keuangan pribadi dan bisnis: 

a. Menggunakan rekening terpisah untuk keuangan usaha dan 

pribadi. 

b. Menghindari penggunaan uang usaha untuk kebutuhan 

pribadi. 

c. Meningkatkan transparansi keuangan usaha. 

2. Pengelolaan utang: 

a. Hanya mengambil utang untuk kebutuhan produktif, seperti 

pembelian alat atau investasi yang memberikan keuntungan. 

b. Membayar utang tepat waktu untuk menghindari bunga 

yang membengkak. 

c. Menghitung rasio utang terhadap modal agar tidak terlalu 

membebani operasional. 

3. Menjaga cadangan kas: 

a. Mengalokasikan sebagian pendapatan untuk dana darurat, 

minimal 3-6 bulan kebutuhan operasional. 

b. Dana ini dapat digunakan saat terjadi penurunan penda-

patan atau kebutuhan mendesak. 

Prinsip Dasar Manajemen Keuangan 

Selain prinsip keuangan sederhana, wirausaha pemula juga 

harus menerapkan prinsip  dasar manajemen keuangan yang 

merupakan pedoman penting bagi perusahaan dalam mengelola 

sumber daya Keuangan mereka. Berikut beberapa prinsip utama 

yang harus dikenali (Mahatmavidya, mekari.com, 2024): 

1. Kehati-hatian: Mengacu pada pengelolaan keuangan yang 

dilakukan dengan penuh pertimbangan dan penghindaran risiko 

yang tidak perlu. 
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2. Kemandirian: Prinsip agar pengelolaan keuangan tidak tergan-

tung pada pihak luar dan mampu berdiri sendiri. 

3. Pengembalian yang memadai: Prinsip untuk memperoleh imbal 

hasil yang wajar dari setiap pengeluaran atau investasi yang 

dilakukan. 

4. Likuiditas: Prinsip menjaga agar dana yang ada tetap tersedia 

dan mudah diakses saat dibutuhkan. 

5. Efisiensi: Prinsip mengelola keuangan dengan cara yang efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan. 

6. Konsistensi: Prinsip menerapkan aturan dan prosedur yang 

konsisten dalam pengelolaan keuangan. 

7. Transparansi: Prinsip keterbukaan dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan. 

Manajemen Arus Kas 

Mengelola arus kas adalah hal yang penting. Arus kas yang 

sehat memungkinkan pengusaha untuk memenuhi kewajiban keua-

ngan mereka dan berinvestasi dalam pertumbuhan usaha. 

Pengusaha harus memastikan bahwa uang yang masuk lebih banyak 

dibandingkan dengan uang yang keluar. Ini bisa dilakukan dengan 

membuat laporan arus kas untuk mengidentifikasi pengeluaran 

terbesar dan mencari cara untuk menguranginya (Mindhari et al., 

2020; Mayliza & Efrianti, 2020). 

Tujuan Keuangan 

Setiap pengusaha perlu memiliki tujuan keuangan yang jelas 

untuk menjaga arah bisnis tetap fokus. Tujuan keuangan (Budiasa et 

al., 2022; Maryati, 2023; Rao, 2024; lerapetritis, 2019; Egwu et al., 

2021) dapat dibagi menjadi beberapa jangka waktunya: 

1. Jangka pendek (0–1 tahun): 

a. Meningkatkan pendapatan harian atau mingguan. 

b. Mencapai target penjualan bulanan. 

c. Menyelesaikan utang jangka pendek. 
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2. Jangka menengah (1–3 tahun): 

a. Menambah modal usaha untuk ekspansi. 

b. Membeli peralatan atau teknologi yang lebih canggih untuk 

meningkatkan efisiensi. 

c. Memulai diversifikasi produk atau layanan. 

3. Jangka panjang (3–5 tahun atau lebih): 

a. Menciptakan stabilitas keuangan usaha. 

b. Membuka cabang baru atau memperluas pasar. 

c. Menyiapkan dana pensiun atau rencana suksesi bisnis. 

Manfaat Pengelolaan Keuangan yang Baik 

Penerapan pengelolaan keuangan yang baik memberikan 

berbagai manfaat bagi pengusaha pemula (Pardede, 2022; Rahma & 

Sari, 2023; Wulandari, 2023) antara lain: 

1. Menghindari kebangkrutan: Dengan mengetahui kondisi 

keuangan, pengusaha dapat mengantisipasi potensi masalah 

sebelum menjadi krisis. 

2. Memaksimalkan keuntungan: Pengusaha dapat mengidentifikasi 

biaya yang tidak efisien dan mengalokasikan dana untuk 

kebutuhan yang lebih produktif. 

3. Menciptakan stabilitas usaha: Stabilitas Keuangan memungkin-

kan pengusaha untuk fokus pada pengembangan bisnis tanpa 

khawatir terhadap masalah keuangan. 

Keterampilan Dasar 

Pengusaha pemula perlu menguasai beberapa keterampilan 

dasar pengelolaan keuangan (Wulandari & Deliana, 2021; Yusuf et 

al., 2022; Lesmana & Parlina, 2021; Wardyaningrum, 2023) antara 

lain: 

1. Pencatatan keuangan: 

a. Mencatat semua transaksi masuk dan keluar setiap hari. 
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b. Gunakan buku kas sederhana atau aplikasi keuangan untuk 

memudahkan pencatatan. 

c. Hindari menunda pencatatan untuk mencegah kesalahan. 

2. Pembuatan laporan sederhana: 

a. Laporan laba rugi: Mengidentifikasi pendapatan, biaya, dan 

keuntungan usaha dalam periode tertentu. 

b. Arus kas: Memantau pergerakan uang masuk (pendapatan) 

dan keluar (pengeluaran). 

c. Neraca sederhana: Menampilkan aset, kewajiban, dan 

ekuitas usaha. 

3. Analisis keuangan dasar: 

a. Membandingkan pendapatan dengan pengeluaran untuk 

memastikan usaha menghasilkan laba. 

b. Menganalisis biaya mana yang dapat dioptimalkan atau 

dikurangi.  

c. Diversifikasi Sumber Pendapatan 

 

B. Cara Membuat Anggaran dan Mengelola Arus Kas 

Membuat anggaran dan mengelola arus kas adalah dua aspek 

penting dalam pengelolaan keuangan yang efektif bagi pengusaha 

pemula. Anggaran berfungsi sebagai rencana keuangan yang 

membantu pengusaha merencanakan pengeluaran dan pendapatan 

mereka dalam periode tertentu, sementara pengelolaan arus kas 

memastikan bahwa aliran uang masuk dan keluar dari usaha tetap 

seimbang. Mulya (2023) dan Wardi et al (2020) menunjukkan bahwa 

pengusaha yang memiliki sistem anggaran yang baik cenderung 

lebih mampu menghindari masalah keuangan dan meningkatkan 

profitabilitas usaha mereka.  
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Pengertian Anggaran Bisnis 

Anggaran bisnis adalah dokumen rencana keuangan yang 

disusun untuk memetakan pemasukan, pengeluaran, dan target 

keuntungan dalam periode tertentu, biasanya bulanan atau tahunan. 

Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, dan 

evaluasi keuangan bisnis (Edwy, 2023; Ezekiel & Obafemi, 2021; 

Kaab, 2023). 

Manfaat membuat anggaran bisnis (Hadi, 2024; Widiyati et al., 

2022; Haryanti, 2023; Utami, 2023): 

1. Memberikan gambaran tentang kebutuhan dana yang harus 

disiapkan untuk operasional bisnis. 

2. Membantu menghindari pengeluaran yang tidak terkontrol. 

3. Meningkatkan kemampuan bisnis dalam menghadapi risiko 

Keuangan. 

4. Memastikan bahwa setiap alokasi dana selaras dengan tujuan 

bisnis. 

Langkah Membuat Anggaran (Gultom, 2021; Pradana & 

Ma’ruf, 2021; Srisulistiowati & Rejeki, 2022): 

1. Mengidentifikasi Sumber Pendapatan: 

a. Tentukan semua sumber pendapatan bisnis, baik yang utama 

maupun tambahan. 

b. Contoh sumber pendapatan utama: hasil penjualan produk 

atau jasa. 

c. Contoh pendapatan tambahan: bunga deposito, komisi, atau 

pemasukan lain yang tidak rutin. 

d. Estimasi pendapatan berdasarkan tren sebelumnya, tetapi 

tetap realistis untuk menghindari kesalahan dalam alokasi 

dana. 
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2. Memetakan Pengeluaran Tetap dan Variabel 

a. Pengeluaran tetap: Biaya yang jumlahnya relatif stabil setiap 

bulan, seperti sewa tempat usaha, gaji karyawan, dan utilitas. 

b. Pengeluaran variabel: Biaya yang jumlahnya berubah-ubah, 

seperti bahan baku, biaya promosi, atau pengiriman produk. 

c. Buat daftar rinci setiap pengeluaran untuk memudahkan 

prioritisasi. 

3. Menentukan Alokasi Dana untuk Operasional, Pemasaran, dan 

Pengembangan Bisnis 

a. Operasional: Sebagian besar anggaran biasanya dialokasikan 

untuk biaya sehari-hari seperti produksi, logistik, dan 

layanan pelanggan. 

b. Pemasaran: Tentukan persentase anggaran untuk kegiatan 

promosi, iklan, atau kampanye pemasaran. 

c. Pengembangan: Sisihkan dana untuk inovasi, seperti 

pengembangan produk baru atau pelatihan karyawan. 

d. Gunakan metode seperti 50/30/20 untuk membagi angga-

ran: 

1) 50% untuk operasional: Alokasi terbesar, yakni 50%, 

difokuskan untuk menutupi kebutuhan operasional 

bisnis sehari-hari.  Contoh biaya operasional: 

a) Produksi: Bahan baku, peralatan kerja, dan upah 

tenaga kerja produksi. 

b) Biaya tetap: Sewa tempat usaha, listrik, air, dan 

internet. 

c) Logistik: Transportasi dan pengiriman produk. 

d) Gaji karyawan: Untuk tim operasional yang 

mendukung bisnis. 

e) Biaya administrasi: Seperti alat tulis kantor atau 

perangkat lunak yang digunakan sehari-hari. 
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2) 30% untuk pemasaran dan pengembangan: Sebanyak 

30% dari anggaran dialokasikan untuk pemasaran dan 

pengembangan bisnis. Contoh pengeluaran pemasaran 

dan pengembangan: 

a) Pemasaran digital: Iklan di media sosial, biaya 

pembuatan konten, atau optimasi mesin pencari 

(SEO). 

b) Promosi offline: Spanduk, brosur, atau acara promosi 

di lokasi usaha. 

c) Pengembangan produk: Riset untuk menciptakan 

produk baru atau meningkatkan kualitas produk 

yang ada. 

d) Pelatihan karyawan: Workshop atau kursus untuk 

meningkatkan keterampilan tim. 

e) Teknologi baru: Investasi dalam perangkat lunak, 

aplikasi, atau alat produksi canggih untuk mening-

katkan efisiensi. 

3) 20% untuk tabungan atau dana cadangan: Sebanyak 20% 

dari anggaran dialokasikan untuk tabungan atau dana 

cadangan. Contoh penggunaan tabungan atau dana 

cadangan: 

a) Dana darurat: Untuk menutupi biaya operasional 

saat pendapatan menurun atau terjadi krisis. 

b) Peluang investasi: Misalnya, membeli bahan baku 

dalam jumlah besar saat ada diskon atau 

mengembangkan cabang baru. 

c) Cadangan untuk ekspansi: Meningkatkan kapasitas 

produksi, memperluas lokasi usaha, atau masuk ke 

pasar baru. 
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Terdapat beberapa keuntungan yang diperoleh dari 

mengguna-kan metode 50/30/20, antara lain: 

1) Sederhana dan fleksibel: Metode ini mudah dipahami dan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis. 

2) Memastikan keseimbangan: Anggaran dialokasikan un-

tuk kebutuhan mendesak, pertumbuhan, dan keberlanju-

tan usaha. 

3) Meningkatkan kontrol keuangan: Pengusaha dapat de-

ngan mudah memantau dan mengevaluasi apakah 

pengeluaran sesuai dengan rencana. 

Mengelola Arus Kas 

Arus kas (cash flow) adalah pergerakan uang masuk dan keluar 

dari bisnis dalam periode tertentu. Pengelolaan arus kas yang baik 

adalah kunci untuk memastikan bisnis memiliki likuiditas yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional tanpa gangguan. 

Pentingnya menjaga arus kas positif (Likista, 2023; Rudiyanto 

& Firsty, 2022): 

1. Arus kas positif berarti uang yang masuk lebih besar daripada 

uang yang keluar, yang memungkinkan bisnis terus berjalan 

dengan lancar. 

2. Arus kas negatif dapat menyebabkan kesulitan membayar 

tagihan atau memenuhi pesanan pelanggan, yang berpotensi 

merusak reputasi bisnis. 

Langkah-langkah mengelola arus kas (Utama & Arisanti, 2021; 

Arojo, 2024; Ozili, 2021; Lin & Lin, 2018): 

1. Mengatur Waktu Pembayaran Utang Dan Penerimaan Piutang: 

a. Negosiasikan jadwal pembayaran dengan pemasok untuk 

memperpanjang tenggat pembayaran tanpa melanggar 

kesepakatan. 

b. Percepat penerimaan pembayaran dari pelanggan, misalnya 

dengan memberikan diskon untuk pembayaran lebih awal. 
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c. Hindari terlalu banyak memberikan kredit kepada pelang-

gan, terutama jika likuiditas bisnis sedang terbatas. 

2. Menghindari Pemborosan Kas untuk Kebutuhan yang tidak 

Mendesak: 

a. Evaluasi setiap pengeluaran untuk memastikan apakah be-

nar-benar diperlukan atau dapat ditunda. 

b. Hindari pembelian aset besar yang tidak mendesak, kecuali 

sudah direncanakan dalam anggaran. 

c. Alokasikan dana secara hati-hati untuk kegiatan promosi 

atau pengembangan, sesuai dengan potensi hasil yang akan 

diperoleh. 

3. Menyusun Laporan Arus Kas Secara Rutin 

a. Buat laporan arus kas mingguan atau bulanan untuk 

memantau pergerakan uang. 

b. Gunakan laporan ini untuk mengevaluasi dan memperbaiki 

strategi pengelolaan keuangan. 

Tools Sederhana untuk Memantau Arus Kas 

Pengelolaan anggaran dan arus kas dapat dilakukan secara 

manual atau menggunakan alat bantu teknologi. Berikut beberapa 

opsi yang dapat digunakan (Blanco et al., 2020; Miroshmikova & 

Taskaeva, 2018; Wadan et al., 2019) yaitu: 

1. Metode Manual (Excel atau Google Sheets): 

a. Buat template sederhana yang memuat kolom untuk pema-

sukan, pengeluaran, dan saldo akhir. 

b. Tambahkan formula untuk menghitung total pemasukan, 

pengeluaran, dan selisihnya secara otomatis. 

2. Aplikasi Keuangan Gratis atau Berbayar: 

a. Contoh aplikasi gratis: Wave, Expensify. 

b. Contoh aplikasi berbayar: QuickBooks, Xero. 
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c. Aplikasi ini sering dilengkapi dengan fitur seperti pencatatan 

transaksi otomatis, laporan keuangan, dan analisis arus kas. 

3. Software Akuntansi Sederhana: Untuk bisnis yang sudah mulai 

berkembang, software akuntansi dapat membantu pengusaha 

dalam membuat laporan keuangan yang lebih detail. 

 

C. Pentingnya Catatan Keuangan yang Baik 

Catatan keuangan adalah dokumentasi semua transaksi 

keuangan yang terjadi dalam bisnis, termasuk pemasukan, 

pengeluaran, utang, dan piutang. Catatan keuangan bisa dalam 

bentuk manual (tulisan tangan atau buku kas) atau digital (aplikasi 

keuangan atau software akuntansi). Catatan keuangan yang teratur 

dan akurat berfungsi sebagai alat untuk memantau kesehatan 

Keuangan bisnis, membantu dalam pengambilan keputusan, serta 

memberikan gambaran yang jelas tentang arus kas dan profi-

tabilitas.  

Apituley (2023) menekankan bahwa pencatatan keuangan 

yang baik juga berfungsi untuk mengindikasikan posisi usaha secara 

keseluruhan. Tanpa catatan yang baik, pengusaha berisiko 

menghadapi kesulitan dalam mengelola keuangan mereka, yang 

dapat berujung pada masalah likuiditas dan bahkan kebangkrutan. 

Catatan keuangan yang baik sangat penting bagi setiap bisnis, baik 

kecil maupun besar.  

Alasan Mengapa Pembukuan Harus Menjadi Prioritas dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Pembukuan merupakan elemen krusial dalam pengelolaan 

keuangan yang harus menjadi prioritas bagi setiap individu atau 

organisasi, terutama dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Pembukuan yang baik tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan yang tepat dan strategis.  
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Dalam konteks ini, terdapat beberapa alasan mengapa 

pembukuan harus menjadi prioritas dalam pengelolaan keuangan 

(Bisma, bhinneka.com, 2024; Subitmele, liputan6.com, 2022): 

1. Memantau Arus Kas: Pembukuan yang baik memungkinkan 

perusahaan untuk memantau arus kas dengan lebih efektif. 

Dengan mencatat semua transaksi keuangan, baik penerimaan 

maupun pengeluaran, bisnis dapat mengetahui berapa banyak 

uang yang masuk dan keluar, sehingga dapat menghindari 

masalah likuiditas. 

2. Mengukur Kinerja Keuangan: Catatan keuangan memberikan 

gambaran jelas tentang kinerja bisnis. Laporan seperti laporan 

laba rugi, neraca, dan arus kas membantu pemilik bisnis 

mengevaluasi kesehatan keuangan mereka selama periode 

tertentu, mengidentifikasi tren, dan menemukan area yang perlu 

diperbaiki. 

3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Informasi yang 

terdokumentasi dalam pembukuan membantu manajemen 

dalam membuat keputusan strategis. Dengan akses ke data 

keuangan yang akurat, pemilik bisnis dapat merencanakan 

strategi, alokasi sumber daya, dan investasi dengan lebih efektif. 

4. Memenuhi Kewajiban Hukum: Banyak negara mengharuskan 

bisnis untuk memelihara catatan keuangan yang akurat dan 

menyediakan laporan keuangan tepat waktu. Mematuhi 

kewajiban ini penting untuk menghindari sanksi dan masalah 

hukum yang dapat merugikan bisnis. 

5. Mengontrol Biaya: Dengan catatan keuangan yang rapi, perusa-

haan dapat lebih mudah mengontrol biaya dan menghitung laba 

serta rugi. Ini membantu dalam mengidentifikasi pengeluaran 

yang tidak perlu dan mengoptimalkan penggunaan anggaran. 

6. Perencanaan Keuangan: Catatan keuangan yang baik memung-

kinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan keuangan 

jangka pendek dan jangka panjang. Ini termasuk penyusunan 

anggaran, merencanakan investasi, dan menentukan strategi 

untuk pertumbuhan. 
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7. Memudahkan Audit: Pembukuan yang teratur dan akurat 

memudahkan proses audit oleh auditor internal atau eksternal. 

Dengan catatan yang jelas tentang semua transaksi keuangan, 

bisnis dapat menyediakan dokumentasi yang diperlukan untuk 

membuktikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar 

akuntansi. 

8. Meningkatkan Kepercayaan Pemangku Kepentingan: Catatan 

keuangan yang transparan dan akurat dapat meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan seperti investor, kreditur, 

dan pelanggan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan dikelola 

dengan baik dan memiliki potensi untuk tumbuh. 

Pendapat lain yang menunjukkan pentingnya pembukuan 

dalam UMKM (Prasaja et al., 2022, Budyastuti, 2024 dan  Dewi, 2024) 

yaitu: 

1. Pembukuan yang teratur dan sistematis memungkinkan pemilik 

usaha untuk memiliki gambaran yang jelas mengenai kondisi 

keuangan mereka. Hal ini penting untuk menghindari kerugian 

atau bahkan kebangkrutan.  

2. Pembukuan yang baik dapat meningkatkan akses terhadap 

permodalan. Laporan keuangan yang jelas dan terstruktur dapat 

menjadi alat untuk meyakinkan investor atau bank tentang 

kelayakan usaha yang dijalankan. Jadi pembukuan bukan hanya 

sekadar kewajiban administratif, tetapi juga merupakan strategi 

untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. 

3. Pembukuan juga berperan dalam meningkatkan literasi keua-

ngan di kalangan pelaku usaha. Banyak pelaku UMKM yang 

masih menganggap pembukuan sebagai hal yang tidak penting, 

padahal pemahaman yang baik tentang pembukuan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. 

Pelatihan dan pendampingan dalam pembukuan sederhana akan  

memberikan dampak positif terhadap kesadaran dan keteram-

pilan pelaku usaha dalam mengelola keuangan mereka.  
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4. Pembukuan yang baik juga mendukung transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, baik di tingkat 

individu maupun organisasi. Oleh karena itu, pembukuan pen-

ting untuk kepentingan bisnis dan  juga untuk kepentingan 

lainnya seperti kepentingan sosial dan pemerintahan. 

Manfaat Pembukuan Keuangan yang Baik 

Catatan keuangan yang terorganisir memiliki banyak manfaat 

yang signifikan bagi individu dan organisasi, terutama dalam 

konteks pengelolaan keuangan yang efektif. Berikut adalah beberapa 

manfaat utama dari catatan keuangan yang terorganisir, didukung 

oleh referensi yang relevan. Setiawan Setiawan (2020) dan (Hafidah 

& Nurdin, 2022) menjelaskan manfaat: 

1. Catatan keuangan yang terorganisir memungkinkan pemilik 

usaha untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang kondisi 

keuangan mereka. Dengan adanya catatan yang rapi, pelaku 

usaha dapat dengan mudah melacak pemasukan dan penge-

luaran, yang pada gilirannya membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman yang baik tentang keuangan, termasuk investasi, 

dapat mendorong pertumbuhan usaha dan menciptakan 

lapangan kerja.  

2. Catatan keuangan yang terorganisir berkontribusi pada 

peningkatan literasi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya literasi pengelolaan keuangan dalam organisasi 

nirlaba, seperti masjid, yang menerima dana dari berbagai 

sumber. Dengan memiliki sistem pelaporan keuangan yang 

efektif, organisasi dapat mengelola dan mempertanggungjawab-

kan penggunaan dana dengan lebih baik. Ini juga berlaku untuk 

UMKM, di mana pemahaman yang baik tentang catatan keuangan 

dapat membantu pelaku usaha dalam merencanakan dan 

mengelola keuangan mereka secara lebih efektif  

3. Catatan keuangan yang baik juga memfasilitasi akses terhadap 

permodalan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik 

tentang manajemen keuangan dapat membantu individu atau 

organisasi dalam mengajukan pinjaman atau mencari investasi. 
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Laporan keuangan yang terorganisir dan transparan dapat 

meyakinkan investor atau lembaga keuangan tentang kelayakan 

usaha, sehingga meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

dukungan finansial. 

Secara keseluruhan, catatan keuangan yang terorganisir 

memberikan manfaat yang luas, mulai dari pemahaman yang lebih 

baik tentang kondisi keuangan, peningkatan literasi keuangan, 

hingga dukungan terhadap transparansi dan akses permodalan. Oleh 

karena itu, penting bagi setiap individu dan organisasi untuk 

mengutamakan pengelolaan catatan keuangan yang baik sebagai 

bagian dari strategi keuangan mereka. 

Pendapat lain menunjukkan manfaat memiliki catatan 

keuangan yang terorganisir  (ruangmenyala.com, 2024): 

1. Memudahkan Evaluasi Kinerja Bisnis 

a. Monitoring Kinerja: Dengan catatan keuangan yang baik, 

pengusaha dapat dengan mudah mengevaluasi apakah bisnis 

berjalan sesuai rencana atau mengalami kendala Keuangan. 

Ini memungkinkan pemilik untuk mengambil langkah-

langkah perbaikan jika diperlukan. 

b. Identifikasi Area Menguntungkan: Data transaksi membantu 

mengidentifikasi area bisnis yang menguntungkan dan mana 

yang perlu perbaikan. Dengan informasi ini, pengusaha dapat 

fokus pada strategi yang meningkatkan profitabilitas. 

2. Membantu dalam Pengajuan Pinjaman atau Investasi 

a. Penyajian Laporan Keuangan: Lembaga keuangan atau calon 

investor biasanya meminta laporan keuangan untuk menilai 

kredibilitas dan potensi bisnis. Catatan yang terorganisir dan 

transparan memberikan gambaran yang jelas tentang 

kesehatan Keuangan perusahaan. 

b. Meningkatkan Peluang Mendapatkan Modal: Catatan yang 

rapi dan akurat meningkatkan peluang mendapatkan 

pinjaman atau modal investasi. Investor lebih cenderung 
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berinvestasi pada perusahaan yang menunjukkan 

pengelolaan keuangan yang baik. 

3. Menghindari Kesalahan Penghitungan Pajak 

a. Perhitungan Kewajiban Pajak yang Akurat: Dengan catatan 

lengkap, pengusaha dapat menghitung kewajiban pajak 

secara tepat dan menghindari risiko penalti dari kesalahan 

penghitungan. 

b. Kemudahan Saat Audit: Dokumentasi transaksi juga 

mempermudah saat ada audit atau pemeriksaan dari otoritas 

pajak. Catatan yang terorganisir memastikan bahwa semua 

informasi yang diperlukan tersedia dan mudah diakses. 

4. Mendukung Perencanaan Keuangan: Catatan keuangan yang 

terorganisir memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

perencanaan anggaran dan proyeksi keuangan dengan lebih 

efektif, sehingga mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

5. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan catatan 

keuangan yang jelas dan terstruktur, perusahaan dapat 

meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan, 

termasuk karyawan, investor, dan pelanggan, serta membangun 

reputasi yang baik di pasar. 

6. Memudahkan Pengambilan Keputusan: Data keuangan yang 

terorganisir memberikan informasi penting bagi manajemen 

untuk membuat keputusan strategis berdasarkan analisis 

kinerja dan tren pasar. 

Jenis Catatan Keuangan 

Jenis catatan keuangan dasar adalah komponen penting dalam 

sistem akuntansi yang digunakan untuk mencatat dan melaporkan 

informasi keuangan suatu perusahaan. Berikut adalah beberapa 

jenis catatan keuangan yang umum digunakan: 

1. Laporan Laba Rugi: Laporan laba rugi menyajikan informasi 

tentang pendapatan dan beban selama periode tertentu, 

sehingga dapat menunjukkan laba atau rugi yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Laporan ini membantu manajemen dan pemangku 
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kepentingan untuk mengevaluasi kinerja operasional perusa-

haan. 

2. Neraca: Neraca memberikan gambaran mengenai posisi 

keuangan perusahaan pada suatu titik waktu tertentu. Ini 

mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik. Neraca 

membantu dalam menilai stabilitas keuangan dan likuiditas 

perusahaan.  

3. Laporan Arus Kas: Laporan arus kas mencatat semua arus kas 

masuk dan keluar selama periode tertentu, termasuk aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan. Laporan ini penting untuk 

memahami likuiditas perusahaan dan kemampuannya dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas: Laporan ini menunjukkan 

perubahan dalam ekuitas pemilik selama periode tertentu, 

termasuk investasi baru, penarikan, dan laba ditahan. Ini 

memberikan wawasan tentang bagaimana keputusan manajerial 

mempengaruhi struktur modal perusahaan. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK): Catatan ini berisi 

informasi tambahan yang menjelaskan angka-angka dalam 

laporan keuangan utama. Ini dapat mencakup kebijakan 

akuntansi yang digunakan, rincian tentang aset tertentu, atau 

informasi lain yang relevan untuk membantu pemangku 

kepentingan memahami laporan keuangan dengan lebih baik. 

 

D. Contoh Pengelolaan Keuangan Bisnis Kecil yang Efektif 

Pengelolaan keuangan yang baik adalah kunci keberhasilan 

bisnis kecil. Bisnis kecil sering kali memiliki sumber daya terbatas, 

sehingga pengelolaan yang efisien dapat membantu memaksimalkan 

keuntungan, mengurangi risiko keuangan, dan mendukung keber-

lanjutan usaha. Berikut adalah contoh-contoh penerapan pengelol-

aan keuangan yang efektif untuk bisnis kecil: 
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Pemisahan Keuangan Pribadi dan Bisnis 

Contoh: 

Seorang pengusaha yang menjalankan bisnis toko kue 

memutuskan untuk membuka rekening bank khusus untuk 

bisnisnya. Semua pemasukan dari penjualan kue dimasukkan ke 

rekening tersebut, dan semua biaya bahan baku, listrik, serta gaji 

karyawan juga diambil dari rekening yang sama. 

Manfaat: 

1. Mempermudah pemantauan keuangan usaha. 

2. Menghindari penggunaan dana usaha untuk kebutuhan pribadi. 

3. Membantu penyusunan laporan keuangan dengan lebih akurat. 

Menyusun Anggaran yang Jelas 

Contoh: 

Bisnis kecil pakaian lokal memiliki anggaran bulanan sebagai 

berikut: 

50% (Rp5.000.000) untuk bahan baku (kain, benang, aksesoris). 

30% (Rp3.000.000) untuk pemasaran (iklan media sosial, foto 

produk). 

20% (Rp2.000.000) untuk tabungan atau dana darurat. 

Manfaat: 

1. Membantu mengontrol pengeluaran sesuai rencana. 

2. Memastikan ada dana untuk investasi atau situasi darurat. 

3. Mengurangi risiko pengeluaran berlebihan. 

 

 

 

 



 

Pengelolaan Keuangan Sederhana | 251  

Mencatat Arus Kas Harian 

Contoh: 

Seorang pemilik kedai kopi mencatat semua transaksi 
harian dalam buku kas sederhana. Berikut adalah pencatatannya: 

1. Kas Masuk: 

Penjualan Kopi Rp500.000. 

Penjualan Kue Rp200.000. 

2. Kas Keluar: 

Pembelian Bahan Baku Rp300.000. 

Biaya Listrik Rp100.000. 

Manfaat: 

a. Memberikan gambaran harian tentang kondisi keuangan. 

b. Membantu mengidentifikasi periode penjualan tertinggi atau 

terendah. 

c. Memudahkan pengelolaan stok dan pengeluaran. 

Contoh Kasus Pengelolaan Keuangan Bisnis Kecil yang Efektif. 

1. Pemisahan Keuangan Pribadi dan Bisnis 

Contoh Kasus: 

Seorang pemilik warung makan bernama Ibu Yanti 

membuka rekening bank khusus untuk bisnisnya. Semua 

pembayaran dari pelanggan, termasuk yang menggunakan 

transfer bank, masuk ke rekening bisnis ini. Sementara itu, 

pengeluaran pribadi seperti belanja kebutuhan rumah tangga 

dan uang sekolah anak diambil dari rekening pribadinya. 

Hasilnya: 

Ibu Yanti dapat  mengetahui dengan mudah pendapatan 

bersih dari warungnya setiap bulan, tanpa campur aduk dengan 

keperluan rumah tangga. Selain itu, catatan ini memper-mudah-
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nya saat mengajukan pinjaman usaha karena bank bisa melihat 

laporan keuangan usahanya dengan jelas. 

2. Menyusun Anggaran yang Jelas 

Contoh Kasus: 

Pak Andi memiliki bisnis percetakan dengan pendapatan 

rata-rata Rp20 juta per bulan. Ia membagi anggarannya sebagai 

berikut: 

a. 50% (Rp10 juta): Untuk membeli kertas, tinta, dan biaya 

listrik. 

b. 30% (Rp6 juta): Untuk pemasaran, seperti membuat iklan di 

media sosial dan brosur untuk promosi. 

c. 20% (Rp4 juta): Disisihkan ke tabungan sebagai dana 

darurat. 

Hasilnya: 

Pak Andi tidak pernah kekurangan dana untuk operasional 

karena sudah dianggarkan sebelumnya. Dana darurat juga 

membantunya ketika terjadi kenaikan harga bahan baku secara 

tiba-tiba. 

3. Mencatat Arus Kas Harian 

Contoh Kasus: 

Bu Riyanti, pemilik toko kebutuhan makanan pokok, 

mencatat transaksi hariannya di buku kas: 

Tanggal Keterangan 
Pemasukan 

(Rp) 

Pengeluaran 

(Rp) 

Saldo 

(Rp) 

Saldo awal    12.500.000 

01/12/2023 
Penjualan 
beras, gula 
dll 

1.500.000   14.000.000 
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Tanggal Keterangan 
Pemasukan 

(Rp) 

Pengeluaran 

(Rp) 

Saldo 

(Rp) 

02/12/2023 
Pembelian 
ke agen  

  2.000.000 12.000.000 

02/12/2023 

Penjualan 
gula, telor, 
beras, kopi 
dll 

1.800.000   13.800.000 

03/12/2023 
Pembelian 
ke agen 

  3.000.000 10.800.000 

 

Hasilnya: 

Dengan pencatatan ini, Bu Riyanti mengetahui dengan 

tepat berapa keuntungan hariannya dan memastikan stok bahan 

tidak berlebihan atau kurang. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pengelolaan keuangan sederhana merupakan fondasi penting 

dalam keberhasilan bisnis, terutama bagi usaha kecil yang sering kali 

memiliki sumber daya terbatas. Dengan menerapkan prinsip 

keuangan yang baik, pengusaha dapat memastikan stabilitas usaha, 

menghindari risiko kebangkrutan, dan menciptakan peluang untuk 

pertumbuhan jangka panjang. Di tengah dinamika ekonomi yang 

berubah, kemampuan mengelola keuangan secara efektif menjadi 

keunggulan kompetitif yang esensial.  

Berikut merupakan beberapa poin penting yang harus diingat 

dan diterapkan: 

1. Dasar-dasar Pengelolaan Keuangan: 

a. Pisahkan keuangan pribadi dan bisnis untuk meningkatkan 

transparansi. 

b. Gunakan sistem pencatatan sederhana untuk mencatat 

setiap transaksi. 
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c. Sisihkan dana cadangan minimal 3–6 bulan untuk kebutuhan 

darurat. 

2. Menyusun Anggaran: 

a. Identifikasi sumber pemasukan utama dan tambahan. 

b. Alokasikan pengeluaran berdasarkan kebutuhan operasio-

nal, pemasaran, dan tabungan menggunakan metode seperti 

50/30/20. 

c. Evaluasi anggaran secara berkala untuk memastikan efek-

tivitasnya. 

3. Mengelola Arus Kas: 

a. Pastikan arus kas positif dengan mempercepat penerimaan 

dan mengelola pembayaran utang. 

b. Hindari pemborosan dan prioritaskan pengeluaran untuk 

kebutuhan mendesak. 

c. Buat laporan arus kas rutin untuk memantau keuangan. 

4. Pentingnya Catatan Keuangan: 

a. Catatan keuangan yang rapi membantu dalam mengevaluasi 

kinerja bisnis dan mempermudah pengajuan pinjaman. 

b. Gunakan teknologi atau aplikasi sederhana untuk menjaga 

akurasi pencatatan. 

5. Manfaat Pengelolaan Keuangan yang Baik: 

a. Mencegah kebangkrutan melalui perencanaan yang matang. 

b. Memaksimalkan keuntungan dengan mengoptimalkan alo-

kasi dana. 

c. Menciptakan stabilitas usaha untuk mendukung pertumbu-

han jangka panjang. 

Dengan menerapkan poin-poin ini secara konsisten, pengu-

saha dapat memastikan pengelolaan keuangan yang lebih 

terstruktur, yang akan membantu usaha mereka bertahan dan 

berkembang di masa depan. 
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A. Pertanyaan Diskusi 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pengelolaan keuangan 

sederhana untuk pengusaha pemula. 

2. Bagaimana cara memisahkan keuangan pribadi dan bisnis? 

3. Jelaskan pentingnya memiliki cadangan kas dalam bisnis. 

4. Bagaimana pengusaha pemula dapat memulai pencatatan 

keuangan dasar? 

5. Jelaskan manfaat dari menentukan tujuan keuangan dalam 

usaha. 

6. Jelaskan apa itu anggaran dalam konteks bisnis kecil. 

7. Bagaimana langkah-langkah sederhana untuk membuat angga-

ran usaha? 

8. Jelaskan pentingnya menjaga arus kas positif dalam bisnis. 

9. Bagaimana cara menghindari pemborosan kas dalam bisnis? 

10. Jelaskan bagaimana teknologi dapat membantu dalam pengelo-

laan arus kas. 

 

B. Diskusi: Studi Kasus 

Studi Kasus: Pengelolaan Keuangan Sederhana untuk Bisnis 

Kecil 

Profil Bisnis 

Nama Usaha: Dapur Lezat 

Jenis Usaha: Usaha Katering Rumahan 

Pemilik: Ibu Linawati 

Pendapatan Bulanan: Rp25.000.000 (rata-rata) 

Pengeluaran Bulanan: Rp22.000.000 (rata-rata) 

Laba Bersih: Rp3.000.000 
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Ibu Linawati  menjalankan usaha katering rumahan yang 

melayani pesanan harian dan acara kecil. Namun, ia sering merasa 

kesulitan mengelola keuangan karena tidak memisahkan uang 

pribadi dan bisnis serta tidak memiliki sistem pencatatan yang baik. 

Akibatnya, ia sulit mengetahui apakah usahanya benar-benar 

menguntungkan. 

Diminta: 

Mencari tahu apa yang dihadapi oleh Ibu Linawati, serta 

berikan solusi pengelolaan keuangan sederhana dan hasil dari 

implementasi pengelolaan keuangan yang sudah diperbaiki. 

 

V. REKOMENDASI KEBIJAKAN (POLICY BRIEF) 

Pada dasarnya setiap usaha termasuk UMKM mengharapkan  

keberlanjutan dan pertumbuhan yang maksimal, untuk itu 

diperlukan kebijakan yang mendorong melalui  literasi keuangan 

serta penerapan pengelolaan keuangan lainnya. Berikut 

rekomendasi kebijakan yang dapat diimplementasikan: 

1. Peningkatan Literasi Keuangan: 

a. Pemerintah dan lembaga keuangan perlu mengadakan 

program pelatihan rutin tentang pengelolaan keuangan, 

seperti penyusunan anggaran, pencatatan keuangan, dan 

pengelolaan arus kas. 

b. Penyediaan modul digital gratis dan aplikasi pencatatan 

keuangan sederhana untuk pengusaha pemula. 

2. Infrastruktur Keuangan yang Mudah Diakses: 

a. Fasilitasi pembukaan rekening bisnis dengan biaya rendah 

untuk mendorong pemisahan keuangan pribadi dan bisnis. 

b. Dukungan teknologi melalui pengembangan software 

akuntansi sederhana dengan subsidi pemerintah untuk 

UMKM. 
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3. Insentif Pengelolaan Keuangan: 

a. Berikan insentif pajak bagi pengusaha kecil yang mene-

rapkan pencatatan keuangan yang sesuai standar. 

b. Program kredit mikro berbunga rendah bagi pengusaha yang 

mampu menunjukkan catatan keuangan terorganisir. 

4. Pendampingan Berkelanjutan: 

a. Bentuk tim pendampingan khusus untuk UMKM di tingkat 

lokal guna memberikan konsultasi langsung mengenai 

pengelolaan keuangan. 

b. Kolaborasi dengan komunitas bisnis untuk berbagi praktik 

terbaik dalam pengelolaan Keuangan. 

Dengan kebijakan ini, pengusaha pemula dapat lebih mudah 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 

yang sederhana, yang akan berdampak pada peningkatan stabilitas 

usaha dan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. 
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